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Lithocarpus	indutus		(Blume)	
Rehder.

FAGACEAE

Synonim	:	Quercus	induta	Blume.,	Synaedris	

induta	(Blume)	Koidz.	Pasania	induta	(Blume.)	

S.Moore.

Nama	lokal	:	Pasang	(TNGM),	Pasang	Baturawa	

(Sunda)

Habitus	:	Pohon,	berukuran	besar,	tinggi	sampai	

45	m,	diameter	sampai	150	cm.	Batang	abu-abu	

kecokelatan.

Daun	:	Tunggal,	spiral,	menjorong	sampai	

melanset,	5-7	cm	x	17-21	cm,	pangkal	melancip,	

ujung	daun	melancip,	tepi	daun	rata,	permukaan	

atas	hijau	tua,	permukaan	bawah	hijau	muda.

Perbungaan	:	Bulir	pendek	di	ujung	ranting

Bunga	:	Bunga	jantan	soliter	atau	menggerombol	

2-3,	bunga	bentuk	tandan.

Buah	:	Berbentuk	kerucut,	piringan	buah	lebih	

cekung	dan	hampir	menutupi	buah.

Distribusi	:	Jawa	bagian	tengah	dan	barat.

Informasi	lain	:	Dari	hutan	dataran	rendah	

sampai	pegunungan,	sampai	50-1800		mdpl.	

Secara	ekologis	merupakan	jenis	tumbuhan	

klimaks.
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Habitus

Lithocarpus	sundaicus	Rehder.

FAGACEAE

Synonim	:	Lithocarpus	lamponga	(Miq.)	Rehder,	

Lithocarpus	pruinosa	(Blume)	Rehder,	Lithocarpus	

grandifrons	(Kingex	Hook.f)

Nama	lokal	:	Pasang	(Indonesia),	Pasang	Kapas,	

Pasang	Parengpeng	(Sunda),

Habitus	:	Pohon,	berukuran	besar,	tinggi	sampai	30	m,	

diameter	sampai	100	cm.	Batang	abu-abu	kecokelatan.

Daun	:	Tunggal,	spiral,menjorong	sampai-	membundar,	

4-6	cm	x	10-16	cm,	tepi	daun	rata,	ujung	daun	

melancip,	pangkal	runcing,	permukaan	atas	hijau	tua,	

permukaan	bawah	hijau	muda.

Perbungaan	:	Bulir	pendek	di	ujung	ranting

Bunga	:	Bunga	Jantan	menggerombol	3,	bunga	betina	

jarang	yang	menggerombol.

Buah	:	Masak	membulat	telur	sungsang	atau	memipih	

panjang	,	diameter	2,5-3	cm,	bewarna	cokelat	sampai	

cokelat	keunguan,	piringan	buah	dangkal

Distribusi	:	Semenanjung	Thailand,	Semenanjung	

Malaysia,	Singapura,	Sumatera,	Jawa,	Borneo,	Filipina.	

Di	lima	taman	nasional	ujicoba	restorasi,	jenis	ini	di	

temukan	di	TNGC,	TNGM,	TNBTS.

Informasi	lain	:	Dari	hutan	dataran	rendah	sampai	

pegunungan,	sampai	2600		m	dpl.	Secara	ekologis	

merupakan	jenis	tumbuhan	klimaks.
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Flacourtia	rukam	Zoll.	&	Moritz.

FLACOURTIACEAE

Synonim	:	Flacourtia	edulis	Grift.,	Flacourtia	

euphlebia	Merr.

Nama	lokal	:	Rukem	(TNGC)

Habitus	:	Pohon,	berukuran	sedang,	tinggi	

sampai	10	m,	diameter	sampai	20	cm,	batang	

abu-abu	licin	berduri.

Daun	:	Tunggal,	spiral,	menjorong,		pangkal	

melancip,	ujung	runcing,tepi	bergerigi,	

permukaan	atas	hijau	mengkilap,	permukaan	

bawah	hijau	muda.

Perbungaan	:	Sedikit	bunga	pendek	di	ketiak	

daun.

Bunga	:	Kuning	kehijauan,	kelopak	4	jarang	

sekali	3-6,	tidak	memiliki	mahkota

Buah	:	Bulat	sampai	memulat	telur	

sungsang,diameter	2-2,5	cm,	ketika	muda	hijau	

terang	sampai	pink,	atau	ungu	sampai	kehitaman	

saat	matang

Distribusi:		Wilayah	Malesia,	namun	jarang	

ditemukan	di	Maluku	atau	New	Guinea.

Informasi	lain	:	Secara	ekologis	merupakan	

jenis	tumbuhan	klimaks.
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Altingia	excelsa	Noronha

HAMAMELIDACEAE

Synonim	:	Liquidambar	altingia	Blume,

Nama	lokal	:	Rasamala,	Seludang	(Ind),	

Rasamala	(TNGM)

Habitus	:	Pohon,	berukuran	besar,	tinggi	sampai	

50	m,	diameter	sampai	150	cm

Daun	:	Tunggal,	spiral,	menjorong,	5,5-7	cm	x	

10-13	cm,	pangkal	membundar,	ujung	melancip,	

tepi	bergerigi,	permukaan	atas	hijau	tua	

mengkilap,	permukaan	bawah	hijau	muda

Perbungaan	:	Bentuk	bongkol	tersusun	dalam	

tandan,	bunga	jantan	dan	betina	terpisah,	yang	

jantan	tersusun	dalam	tandan	yang	betina	soliter.

Bunga	:	Tidak	mempunyai	kelopak,	mahkota	

cokelat	muda,	4-8	tiap	bongkol.

Buah	:	Bulat	-	hampir	membulat,	cokelat	muda,	

tangkai	buah	panjang,	perkecambahan	biji	

epigeal.

Distribusi:	Himalaya,	Burma,	Semenanjung	

Malaysia,	Sumatera,	Jawa.

Informasi	lain	:	1000	biji	kering/6	gram.	Secara	

ekologis	merupakan	jenis	klimaks.
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Gomphandra	javanica	Valeton

ICACINACEAE

Synonim	:	Stemonurus	javanicus	Blume.

Habitus	:	Pohon,	berukuran	sedang,	tinggi	

sampai	12	m,	diameter	sampai	15	cm,	batang	

abu-abu	gelap.

Daun	:		Tunggal,	berseling,	menjorong	,3-6	cm	x	

6-12	cm,	pangkal	membundar,	ujung	melancip,	

tepi	rata,	permukaan	atas	hijau	licin,	permukaan	

bawah	hijau	keputihan.

Perbungaan	:	Malai	pendek,		di	ketiak	daun,	

bunga	jantan	dan	betina	terpisah.

Bunga	:	Mahkota	putih	terang	4-5	mm.	Bunga	

jantan	:	tangkai	sari	berbentuk	pita,	lebar,	5-15	

bunga,	pada	bagian	ujung	terdapat	rambut-

rambut.	Bunga	betina	:	3-5	bunga,	kelopak	

dengan	rambut	halus,	mahkota	hijau	terang.

Buah	:	Pelok,	lonjong	sampai	bulat	memanjang,	

hijau	muda,	ukuran	buah	0,6-1		cm	x	2-2,5	cm.	

Distribusi	:	Jawa,	di	lima	taman	nasional	ujicoba	

restorasi,	jenis	ini	ditemukan	di	TNGC	dan	

TNGM.

Informasi	lain	:	Secara	ekologis	merupakan	

jenis	tumbuhan	klimaks.
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Bentuk	Percabangan

Gomphandra	mappioides		Valeton

ICACINACEAE

Synonim	:	Gomphandra	australiana	var.	celebica	

Valeton.

Nama	lokal	:	Tibbu	(TNMT)

Habitus	:	Pohon,	berukuran	sedang,	tinggi	

sampai	12	m,	diameter	sampai	15	cm,	batang	

abu-abu	terang.

Daun	:		Tunggal,	berseling,	menjorong	4-8	cm	x	

7-14	cm,	pangkal	membundar,	ujung	daun	

membuntut,	tepi	rata,	permukaan	atas	hijau	licin,	

permukaan	bawah	hijau	muda.

Perbungaan	:	Malai	pendek,		di	ketiak	daun.

Bunga	:	Mahkota	bewarna	putih.

Buah	:	Pelok,	hijau	muda.

Distribusi	:	Jawa,	Kepulauan	Sunda	Kecil.

Informasi	lain	:	Secara	ekologis	merupakan	jenis	

tumbuhan	klimaks.
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Platea	excelsa	Blume

ICACINACEAE

Synonim	:	Platea	microphylla	Sleumer,	Platea	

parvi�lora	Koord	.&	Valeton,	Platea	philippinensis	

Merr.

Nama	lokal	:	Gempel	(Jawa),	Ki	Kadanca	

(Sunda)

Habitus	:	Pohon,	berukuran	besar,	tinggi	sampai	

30	m,	diameter	sampai	60	cm.

Daun	:		Tunggal,	berseling,	menjorong	sampai	

membundar-melanset,		3-5,5	cm	x	7-11	cm,	

pangkal	lancip,		ujung	tumpul,	tepi	rata,	

permukaan	atas	hijau	mengkilap,	permukaan	

bawah	abu-abu.

Perbungaan	:	Malai		di	ketiak	daun,	Bunga	

jantan	dan	betina	terpisah.

Bunga	:	Bunga	jantan	3-5	cm,	berwarna	kuning	

kehijauan	pucat,	bakal	buah	pada	bunga	betina	

gundul.

Buah	:	Pelok,	bulat	telur,	hijau	gelap,	diameter	

sampai	2,5	cm,	kelopak	persisten	5

Distribusi:	Jawa	dan	area	Malesia	bagian	timur,	

menuju	Kepulauan	Bismarck	(New	Britain).Di	

lima	taman	nasional	ujicoba	restorasi	jenis	ini	di	

temukan	di	TNBTS.

Informasi	lain	:	Secara	ekologis	merupakan	

jenis	tumbuhan	klimaks.



Habitus

91Anakan Rangkaian	BungaDaun	dan	bunga

Engelhardtia	spicata	Blume

JUGLANDACEAE

Synonim	:	Engelhardtia	aceri�lora	(Reinw.)	Blume,		

Engelhardtia	colebrookeana	Lindl.	ex	wallich.,	

Engelhardtia	esquirolii	Lev.

Nama	lokal	:	Danglu	(TNBTS),	Sawa,	Klawer,	Klewer	

(TNGM)

Habitus	:	Pohon,	berukuran	besar,	tinggi	sampai	35	m,	

diameter	sampai	80	cm,	batang	coklat	abu-abu.

Daun	:	Majemuk,	spiral,	4-17	pinak	daun,	pinak	daun	

membulat	sampai	melanset,	pangkal	membundar	tidak	

simetris,	ujung	runcing,	tepi	rata,	permukaan	atas	hijau	

tua,	permukaan	bawah	hijau	muda.

Perbungaan	:	Bulir.	Bunga	jantan	dan	betina	terpisah.	

Bunga	:	Bunga	jantan	perianth	5-6	bagian,	memiliki	

rambut	pendek,	bunga	betina	seperti	buntut	kucing	

dengan	rakis	bersisik.

Buah	:	Samara,	dengan	3	sayap,	hijau	ketika	muda	dan	

cokelat	ketika	masak..	Biji	kecil	bewarna	cokelat	

kehiataman.	Di	bagian	pangkal	memiliki	banyak	

rambut	halus.	

Distribusi	:	India	bagian	utara,	Indo	China,	Hainan,	

Thailand,	Semenanjung	Malaysia,	Sumatera,	Jawa,	

Borneo,	Filipina	dan	Kepulauan	Sunda	Kecil.	Di	lima	
taman	nasional	ujicoba	restorasi	jenis	ini	di	
temukan	di	TNGM	dan	TNBTS.

Informasi	lain	:	Secara	ekologi	merupakan	jenis	

tumbuhan	klimaks.

Buah Untaian	Bunga	Jantan

Bunga	Jantan
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Beilschmeidia	madang	Blume

LAURACEAE

Synonim	:	Beilschmeidia	malaccensis	

(Meissn.)Hook.f.,		Beilschmeidia	curtisii	Gamble.,	

Beilschmeidia	scorthechinii	Gamble

Nama	lokal	:	Huru	Madam	(TNGC)

Habitus	:	Pohon,	berukuran	sedang,	tinggi	

sampai	24	m,	diameter	sampai	50	cm,	batang	

abu-abu.

Daun	:	Tunggal,	spiral,	menjorong	sampai	lanset,	

ukuran	daun	7-10	cm	x	17-28	cm,	tepi	rata,	ujung	

melancip,	pangkal	meruncing,	permukaan	atas	

hijau	tua,	permukaan	bawah	hijau	gelap.

Perbungaan	:	Malai	di	ketiak	daun.	Tangkai	

perbungaan	1-3	mm.

Bunga	:	Perhiasan	bunga	putih	kekuningan,	

hampir	gundul

Buah	:	Beri,	bulat.

Distribusi:	Semenanjung	Malaysia,	Singapura,	

Simeuleu,	Bangka	dan	Jawa	bagian	barat.

Informasi	lain	:	Secara	ekologi	merupakan	jenis	

tumbuhan	subklimaks	dan	terdapat	pada	hutan	

dataran	rendah	sampai	pegunungan	pada	

ketinggian	1250	m	dpl.
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Cinnamomum	iners	Reinw.	ex	Blume

LAURACEAE

Synonim	:	Cinnamomum	eucalyptoides	T.Nees,	

Cinnamomum	nitidum	Blume.,	Cinnamomum		

paraneuron	Miq.

Nama	lokal	:	Kayu	Teja	(Indonesia),	Huru	gading,	

Sintok	Lancing	(Sunda),	Kiteja	(TNGC),	

Habitus	:	Pohon,	berukuran	sedang,	tinggi	

sampai	24	m,	diameter	sampai	60	cm,	batang	

abu-abu	kecokelatan.

Daun	:	Tunggal,	berhadapan	atau	hampir	

berhadapan,		menjorong,	2-6	cm	x	7-17	cm,	

pangkal	melancip,	ujung	runcing,tepi	rata,	

permukaan	atas	hijau,	permukaan	bawah	abu-

abu,	daun	muda	bewarna	merah	muda.

Perbungaan	:	Malai	di	ketiak	daun	atau	di	ujung	

ranting

Bunga	:	Kadang-kadang	sebagian	uniseksual,	

memiliki	banyak	rambut	halus.

Buah	:	Pelok,	bulat	telur	hijau	ketika	muda,	

kehitaman	ketika	tua,	memiliki	kelopak	yang	

persisten	bewarna	hijau.

Distribusi:	India,	Myanmar,	Indo-China,	Thailand,	

Semenanjung	Malaysia,	Sumatera,	Jawa,	Borneo,	

Sulawesi	dan	Filipina	bagian	selatan.

Informasi	lain	:	Secara	ekologis	merupakan	

tumbuhan	sub	klimaks,	ditemukan	pada	hutan	

primer	maupun	sekunder	pada	hutan	dataran	

rendah	maupun	pegunungan.

Buah


